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ABSTRAK

Evi Soniyatul Ummah, NIM. 22204031015. Pengaruh Keaktifan Mengikuti
Pramuka Prasiaga Terhadap Karakter Cinta Tanah Air Pada Anak Usia Dini. Tesis.
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Program Magister
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Uin Sunan Kalijaga, 2024.

Penelitian ini bertujuan guna untuk mengetahui 1) keaktifan mengikuti
pramuka prasiaga di TK Muslimat NU 113 Gresik, 2) karakter cinta tanah air anak
usia dini di TK Muslimat NU 113 Gresik, 3) seberapa besar pengaruh keaktifan
mengikuti pramuka prasiaga terhadap karakter cinta tanah air anak usia dini di TK
Muslimat NU 113 Gresik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex-post
facto desain korelasional. Responden dalam penelitian ini adalah anak berusia 5-6
tahun yang berjumlah 34 di TK Muslimat NU 113 Gresik. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan bantuan IBM SPSS Versi 25.0

Hasil penelitan menunjukkan bahwa 1) Keaktifan mengikuti pramuka
prasiaga di TK Muslimat NU 113 Gresik mendapatkan skor rata-rata sebesar
31.2056, yang berada dalam kategori “Cukup”. Tingkat keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan pramuka prasiaga terlihat ketika mereka berpartisipasi dalam
serangkaian bentuk kegiatan, termasuk kegiatan di tempat latihan, kegiatan outing,
dan perkemahan keluarga. 2). Karakter cinta tanah air anak usia dini di TK
Muslimat NU 113 Gresik memiliki nilai rata-rata sebesar 29.9412, nilai ini
menandakan kategori “Cukup”. Pencapaian ini tercermin dalam berbagai aktivitas
sehari-hari anak sebagai anggota pramuka prasiaga, seperti: berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia, kegiatan kreatif membuat bendera, bermain
permainan tradisional, keliling desa, belajar lagu-lagu tradisional, mempelajari
tarian dan pakaian khas daerah, serta mencicipi makanan dan minuman khas daerah.
3). Seberapa besar pengaruh kegiatan pramuka prasiaga terhadap karakter cinta
tanah air anak usia dini menunjukkan bahwa setiap penambahan 1% keaktifan
mengikuti pramuka prasiaga, nilai karakter cinta tanah air bertambah sebesar 0.898.
Berdasarkan nilai sig yang diperoleh pada tabel, dapat disimpulkan bahwa variabel
keaktifan mengikuti pramuka prasiaga (X) berpengaruh terhadap variabel karakter
cinta tanah air ().

Kata Kunci: Keaktifan, Pramuka Prasiaga, Pendidikan Karakter, Cinta Tanah Air



ABSTRACT

Evi Soniyatul Ummah, NIM. 22204031015. The Influence of Active Participation
in Pre-Siaga Scouts on the Character of Love for the Homeland in Early Childhood.
Thesis. Early Childhood Islamic Education Study Program (PIAUD) Master's
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Uin Sunan Kalijaga, 2024.

This research aims to find out 1) the activeness of participating in pre-primary
scouts at the Muslimat NU 113 Gresik Kindergarten, 2) the character of love for the
homeland of early childhood in the Muslimat NU 113 Gresik Kindergarten, 3) how
much influence the active participation in pre-siaga scouts has on the children's
character of loving the homeland early age at Muslimat NU 113 Gresik
Kindergarten.

This type of research is quantitative research with an ex-post facto
correlational design approach. The respondents in this study were 34 children aged
5-6 years at the Muslimat NU 113 Gresik Kindergarten. The data collection
techniques used were observation, interviews and documentation. Data analysis
techniques use IBM SPSS Version 25.0

The research results show that 1) Activeness in participating in pre-prepared
scouting at Muslimat NU 113 Gresik Kindergarten received an average score of
31.2056, which is in the "Enough™ category. The level of students' activeness in
taking part in pre-alleged scout activities can be seen when they participate in a
series of activities, including activities at the training ground, outing activities, and
family camps. 2). The character of love for the homeland of early childhood in the
Muslimat NU 113 Gresik Kindergarten has an average value of 29.9412, this value
indicates the "Enough™ category. This achievement is reflected in various daily
activities of children as members of the pre-ready scouts, such as: communicating
using Indonesian, creative activities making flags, playing traditional games, going
around the village, learning traditional songs, learning dances and typical regional
clothing, and tasting food. and regional specialty drinks. 3). How much influence
pre-prepared scout activities have on the character of love for the homeland of
young children shows that for every 1% additional activity in participating in pre-
prepared scouting, the value of the character of love for the homeland increases by
0.898. Based on the sig value obtained in the table, it can be concluded that the
variable activeness in participating in pre-service scouting (X) influences the
character variable love for the country ().

Keywords: Activeness, Pre-Ready Scouts, Character Education, Love for the
Motherland
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan sikap cinta tanah air pada anak usia dini memegang
peranan penting dalam dunia pendidikan, karena memiliki implikasi yang
signifikan dalam membentuk identitas nasional dan kesadaran kebangsaan.
Hal ini meliputi pengenalan sederhana tentang pentingnya menghargai
tanah air sehingga anak-anak dapat menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk mengevaluasi sejauh mana mereka telah memperlihatkan
perilaku yang mencintai tanah air, ada beberapa kriteria yang harus
dipenuhi, seperti pemahaman tentang Indonesia serta perasaan bangga
terhadap negaranya. Zaenal mengidentifikasi beberapa indikator
kesuksesan dalam membangun karakter cinta tanah air, seperti
menanamkan semangat nasionalisme, menghormati persatuan dan kesatuan
bangsa, serta menggunakan bahasa indonesia dengan baik. Mustari juga
menyoroti perilaku nasionalisme termasuk, penghargaan terhadap kekayaan
budaya dan keindahan alam Indonesia, serta penghargaan terhadap para
pahlawan dan kebanggaan terhadap produk dalam negeri. Hal ini mencakup
pengetahuan akan lagu-lagu kebangsaan dan upaya mempromosikan wisata
domestik. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pengembangan karakter

cinta tanah air merupakan aspek penting dalam pendidikan, dengan



memperkenalkan konsep menghargai tanah air dalam kehidupan sehari-hari
dan mengevaluasi perilaku cinta tanah air melalui berbagai indikator.?

Pada lapangan masih banyak anak yang memiliki pemahaman
kurang mengenai karakter cinta tanah air. Berdasarkan hasil pengamatan
yang telah dilakukan di TK Muslimat NU 113 Gresik, terdapat beberapa
anak yang memiliki pemahaman yang minim mengenai sejarah dan warisan
budaya lokal. Sebagai contoh, anak-anak tersebut tidak mengetahui tanggal
kemerdekaan Indonesia dan tidak mengenal simbol serta lambang negara
Indonesia. Selain itu, mereka lebih cenderung menikmati lagu-lagu asing
atau yang populer di platform Tiktok daripada lagu-lagu nasionalis, bahkan
meskipun itu kurang sesuai dengan usia mereka. Selanjutnya, anak-anak
lebih tertarik untuk bermain permainan game berbasis luar negeri seperti
free fire dan mobile legends, yang mengakibatkan pengabaian terhadap
permainan tradisional. Dalam menyampaikan materi mengenai karakter
cinta tanah air, pendidik juga cenderung menggunakan metode pengajaran
langsung dan kurang memakai media.

Pentingnya pembentukan karakter cinta tanah air pada anak usia dini
telah diakui sebagai dasar utama dalam pembentukan identitas nasional dan
dan kebangsaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Budimansyah bahwa
karakter remaja memiliki peran sentral dalam menentukan arah kondisi

suatu bangsa, dan jika tidak dibangun dengan baik, dampak negatifnya akan

2 Aprilia Lismawati, “Implementasi Pendidikan Karakter Cinta Tanah Air dalam
Kegiatan Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013,” Bina Gogik 9, no. 1 (2022): 77.



menciptakan degradasi dalam perkembangan nasional. Maka dari itu, unsur
yang sangat esensial yang perlu ditanamkan dalam karakter adalah nilai-
nilai cinta terhadap tanah air. Pentingnya untuk mendidik generasi muda
dengan nilai-nilai cinta tanah air sejak dini agar mereka dapat membangun
rasa kebanggan serta kesetiaan terhadap negara dan bangsa Indonesia.®
Pandangan ini sejalan dengan pendapat Mahbubi, yang menganggap bahwa
cinta tanah air merupakan suatu perspektif yang mencakup cara berpikir,
berperilaku, dan bertindak yang mencerminkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang mendalam terhadap sejumlah faktor, termasuk bahasa,
lingkungan fisik, dinamika sosial, aspek budaya, ekonomi, dan dinamika
politik yang berkaitan dengan identitas bangsanya.* Dengan demikian,
kesadaran akan pentingnya membentuk karakter yang kokoh dan
menghargai nilai-nilai cinta terhadap tanah air adalah kunci untuk menjaga
integritas dan mendorong perkembangan positif bangsa Indonesia.
Kurangnya rasa cinta terhadap tanah air di kalangan generasi muda
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain,
minimnya pengenalan rasa cinta tanah air pada saat usia dini, adanya rasa
bangga yang mendalam terhadap kebudayaan daerah lain.® Selain itu, dalam

mengomunikasikan materi yang berkaitan dengan karakter cinta tanah air,
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pendidik mengandalkan metode pengajaran langsung sebagai pendekatan
utama dan kurang memanfaatkan beragam alat bantu media.® Serta, dampak
pesatnya perkembangan teknologi, terutama penggunaan smartphone telah
berkontribusi pada minimnya rasa cinta terhadap tanah air di kelompok
kawula muda.” Oleh karena itu, upaya bersama dari sektor pendidikan,
budaya, dan teknologi perlu dilakukan untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang holistik, membangun kesadaran nasionalisme, dan
mengatasi tantangan yang muncul dari perkembangan teknologi.

Para pemuda perlu diberikan pembelajaran mengenai nilai-nilai
cinta tanah air sejak dini. Hal ini bertujuan agar mereka dapat memiliki rasa
kebanggaan terhadap Republik Indonesia dan berkembang sebagai individu
yang berperan dalam memberikan kontribusi positif untuk kesejahteraan
masyarakat.® Melalui pembentukan cinta tanah air, siswa yang merupakan
penerus peradaban bangsa akan mampu merasakan kebanggaan atas
warisan budaya mereka dan menjadi agen aktif dalam upaya pelestarian dan
pemeliharaan kekayaan budaya nasional.® Di samping peran mereka sebagai

generasi penerus bangsa, penting untuk memperhatikan bahwa karakter
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cinta tanah air perlu diajarkan kepada anak sejak dini. Ini disebabkan oleh
fakta bahwa perkembangan otak anak berlangsung sangat cepat pada
rentang usia 0-6 tahun, mencapai hingga 80 persen, yang mengakibatkan
pembentukan aspek fisik, mental dan spiritual anak. Oleh karena itu,
pendidik dan orang tua diharapkan dapat memanfaatkan periode kritis ini
untuk menanamkan nilai-nilai karkter yang positif kepada anak, yang pada
akhirnya akan membantu mereka mencapai kesuksesan dan prestasi di masa
yang akan datang.’® Mengajarkan cinta tanah air sejak dini bukan hanya
kewajiban, namun juga investasi berharga dalam membentuk individu yang
bangga dengan identitas Republik Indonesia.

Cinta terhadap tanah air dapat terwujud melalui beragam tindakan
dan prilaku yang nyata. Hal-hal tersebut mencakup rasa kasih sayang
terhadap produk lokal, dedikasi dalam meningkatkan pengetahuan demi
kemajuan bangsa dan negara, peduli terhadap lingkungan, menerapkan pola
hidup yang bersih dan sehat, serta memiliki pemahaman yang mendalam
mengenai beragam wilayah di tanah air tanpa memihak pada fanatisme
kedaerahan.'* Contoh Kkonkret dari tindakan yang mencerminkan kasih
sayang terhadap produk lokal, mencakup pembelian produk domestik,

bangga menggunakan produk hasil karya anak bangsa, dan membantu usaha
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UMKM lokal.* Selain itu, sikap dedikasi terhadap kemajuan bangsa terlihat
melalui disiplin, semangat, dan motivasi untuk terus meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pribadi.** Kepedulian terhadap lingkungan
nampak dari seseorang dapat membuang sampah pada tempatnya, menjaga
kebersihan fasilitas umum, menghormati sesama, dan pembatasan
penggunaan kantung pelastik.!* Penerapan gaya hidup bersih dan sehat
dapat berupa mandi dua kali sehari, mencuci tangan, mengonsumsi
makanan yang bergizi, serta rutin berolahraga.’® Jadi, dapat disimpulkan
bahwa karakter cinta tanah air tidak hanya berupa perasaan saja, namun
tercermin dalam sikap dan perilaku nyata.

Pembentukan karakter cinta tanah air dapat dimulai dengan tiga
langkah utama. Tahapan tersebut meliputi pengenalan, pemahaman, dan
pemberian penghargaan terhadap kebudayaan lokal yang ada di lingkungan
sekitar.'® Pada tahap pengenalan, anak-anak diperkenalkan dan diberikan
pemahaman tentang aspek positif yang dapat diaplikasikan dalam

lingkungan sekitar.t” Misalnya, mengenalkan nama negara tempat kelahiran
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dan simbol-simbol negara.’® Selain itu, memperkenalkan beragam nilai
budaya lokal juga dapat diimplementasikan pada anak usia dini sebagai cara
untuk mendorong partisipasi mereka dalam menjaga integritas negara dan
mengurangi perubahan budaya yang mungkin terjadi akibat perkembangan
zaman yang terbuka.!® Selanjutnya, tahap pemahaman mencakup
memberikan arahan atau penjelasan tentang perilaku baik yang telah
dikenalkan kepada anak. Melalui rangkaian tahap pengenalan dan
pemahaman, terbentuklah sikap menghargai dari diri anak yang tercermin
dalam tindakan nyata yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.?°
Dengan demikian, pembentukan karakter cinta tanah air melibatkan proses
integral yang mengarah pada sikap positif dan kontribusi nyata anak
terhadap lingkungan dan negaranya.

Metode-metode yang beragam dapat digunakan untuk membentuk
karakter cinta tanah air pada anak-anak usia dini. Metode ini mencakup
penanaman nilai-nilai budaya kepada anak-anak, penyampaian cerita
mengenai sejarah, serta pengenalan figur-figur pahlawan atau pejuang
Indonesia. Semua ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada

anak-anak sehingga mereka bisa menghargai dan memiliki rasa cinta yang
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tinggi terhadap negara.?! Jadi dapat disimpulkan, bahwa terdapat berbagai
macam metode yang dapat digunakan untuk membentuk karakter cinta
tanah air pada anak usia dini.

Pembelajaran sikap cinta tanah air pada anak usia dini memerlukan
lebih dari sekadar teori, melainkan harus melibatkan metode dan media
pembelajaran.??> Penerapan metode ini menjadi penting karena dapat
membantu peserta didik dalam fokus, meningkatkan motivasi, menciptakan
sikap positif, dan mendorong partisipasi aktif, baik di dalam maupun di luar
kelas.? Selain itu, pemanfaatan media juga didasari oleh kenyataan bahwa
anak usia dini dapat efektif memperoleh pengetahuan melalui pengalaman
langsung, di mana mereka belajar melalui interaksi dengan objek nyata di
sekitar mereka. Proses pembangunan pemahaman pada anak-anak tersebut
melibatkan penggunaan indera tubuh mereka, termasuk penglihatan,
pendengaran, sentuhan, penciuman, dan pengecapan.?* Dengan demikian,
pembelajaran anak usia dini harus dirancang dengan mempertimbangkan
metode dan media yang sesuai untuk mencapai tujuan pembentukan sikap

cinta tanah air.
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Pendekatan pembelajaran pada anak usia dini menekankan unsur
bermain sebagai metode utama. Melalui bermain, anak diberi peluang untuk
membentuk dunianya sendiri, berinteraksi dengan orang lain & lingkungan
sosialnya, mengungkapkan serta mengendalikan emosinya, dan
mengembangkan kemampuan simboliknya. Aktivitas bermain juga
memungkinkan anak untuk mengasah keterampilan baru, meningkatkan
kemampuan sosial, menerima peran sosial baru, mencoba tugas yang lebih
menantang, serta menangani masalah-masalah baru.?> Bermain di luar kelas
juga dapat membentuk karakter cinta tanah air, seperti bermain permainan
tradisional gobag sodor. Dalam permainan ini, setiap peserta bertanggung
jawab untuk melindungi dan mempertahankan wilayahnya agar tidak jatuh
ke tangan negara lain atau tim peserta lainnya.?® Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran pada anak usia dini yang
melibatkan unsur bermain, memberikan anak banyak peluang untuk
mengembangkan dirinya secara menyeluruh.

Sebagai implementasi dari konsep bermain sambil belajar, salah satu
cara yang disarankan adalah dengan mengikuti kegiatan pramuka pra siaga.
Pramuka pra siaga merupakan model kegiatan di luar kelas yang sangat
efektif untuk mengajarkan karakter cinta tanah air kepada anak usia dini
(AUD). Pramuka menyediakan berbagai kegiatan yang mencakup sebelas

indikator cinta tanah air. Indikator-indikator ini diwujudkan melalui
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permainan dan aktivitas yang menyenangkan, penuh tantangan, dan
dijalankan dalam suasana persaudaraan yang kuat. Semangat persatuan
sangat ditanamkan dalam hampir setiap aspek kegiatannya. Kolaborasi,
saling menghormati, dan pemahaman awal anak terhadap ideologi bangsa
Indonesia, yaitu Pancasila, juga diperkenalkan secara dini melalui kegiatan
pramuka pra siaga.?’ Gerakan pramuka, sebagai bentuk pendidikan non
formal, bertujuan untuk mengenalkan karakter dan membentuk kepribadian
positif pada anak melalui metode keteladanan, arahan, dan bimbingan.?®
Jadi, dapat disimpulkan bahwa mengikuti kegiatan pramuka pra siaga dapat
lebih efektif dalam mengajarkan karakter cinta tanah air pada AUD.
Pelaksanaan pramuka pra siaga yang melibatkan pembelajaran di
luar ruangan menjadi daya tarik bagi anak-anak pada jenjang pendidikan
anak usia dini (PAUD). Dalam suasan outdoor, anak-anak memiliki
kesempatan untuk belajar sambil bermain melalui berbagai aktivitas
permainan.?® Contoh kegiatan dalam pramuka pra siaga melibatkan
berbagai kegiatan seperti di tempat latihan, outing, perkemahan keluarga,
gebyar pra siaga gembira, kegiatan di lingkungan tempat tinggal, kegiatan

khusus, dan kegiatan pelantikan.®®>  Oleh sebab itu, penerapan aktivitas
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pramuka prasiaga yang melibatkan pembelajaran di luar ruangan menjadi
poin menarik utama bagi anak-anak dalam PAUD.

Pendidikan karakter dalam program pramuka prasiaga menekankan
pada pengenalan dan memperkuat nilai-nilai pramuka. Satu dari lainnya
dalam hal memperkuat karakter disiplin, hal ini dicapai melalui
pelaksanakaan kegiatan luar ruangan dan penggunaan permainan edukatif.
Keberadaan nilai-nilai pramuka menjadi komponen penting dalam
kurikulum pendidikan anak usia dini, yang berfungsi sebagai faktor
penguatan karakter nasional.®* Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
No. 12 Tahun 2010 mengenai gerakan pramuka, yang antara lain mencakup
: 1). Keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2). Kecintaan
pada alam dan sesama manusia, 3). Kecintaan pada tanah air dan bangsa,
4). Kedisplinan, keberanian, dan kesetiaan, 5). Tolong menolong, 6).
Bertanggung jawab dan dapat dipercaya, 7). Jernih dalam berpikir, berkata,
dan berbuat, 8). Hemat, cermat, dan bersahaja, 9). Rajin dan terampil.®
Selain aspek yang diatur dalam undang-undang, penelitian lain juga telah
mengungkap hubungan percaya diri anak bisa diimplementasikan pada
kegiatan pramuka dengan mempertimbangkan strategi yang tepat yang

diterapkan oleh pendidik.>* Program pramuka prasiaga bukan hanya
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membentuk karakter individu, tetapi juga berperan aktif dalam memperkuat
nilai-nilai karakter nasional melalui pendidikan anak usia dini.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, termasuk masalah
yang muncul dan solusinya, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan merumuskan judul “Pengaruh Kegiatan
Pramuka Prasiaga Terhadap Pengembangan Karakter Cinta Tanah Air Anak

Usia Dini”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi sejumlah permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat keaktifan pramuka prasiaga pada anak usia dini di
TK Muslimat NU Darussa’adah Gresik?

2. Bagaimana karakter cinta tanah air pada anak usia dini di TK Muslimat
NU 113 Darussa’adah Gresik?

3. Seberapa besar pengaruh keaktifan mengikuti pramuka prasiaga
terhadap karakter cinta tanah air pada anak usia dini di Taman Kanak-

kanak Muslimat NU Darussa’adah 113 Gresik?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mencapai hal-hal sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keaktifan pramuka prasiaga pada

anak usia dini di TK Muslimat NU Darussa’adah 113 Gresik
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Untuk menganalisis bagaimana karakter cinta tanah air di TK Muslimat

NU 113 Darussa’adah Gresik

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keaktifan mengikuti

prasiaga terhadap karakter cinta tanah air pada anak usia dini di Taman

Kanak-Kanak Muslimat NU Darussa’adah 113 Gresik

D. Manfaat Penelitian

1.

Segi Teoritis

a.

Memberikan kontribusi ilmiah yang dapat menjadi sumber refrensi
bagi para pembaca yang sedang mengeksplorasi bidang pendidikan,
terutama dalam konteks Pengaruh keaktifan mengikuti pramuka
prasiaga terhadap karakter cinta tanah air anak usia dini.

Menyajikan informasi yang lebih luas dan mendalam kepada para
pembaca tentang urgensi mengembangkan karakter cinta tanah air

pada anak usia dini.

Segi praktis

a.

Bagi pendidik

Dapat dijadikan sebagai panduan dan sumber inspirasi dalam upaya
meningkatkan karakter cinta tanah air pada anak usia dini melalui
pendekatan kegiatan pramuka prasiaga.

Bagi peneliti

Dapat dijadikan sebagai refrensi dalam mengembangkan karakter

cinta tanah air anak usia dini melalui kegiatan pramuka prasiaga.
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E. Sistematika Pembahasan

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai kerangka
penelitian ini, maka penelitian terstruktur dalam beberapa bab yang disusun
secara teratur, dengan setiap bab memuat pembahasan yang berbeda-beda,
namun tetap memiliki hubungan yang erat, yaitu:

BAB | Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, perumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pengkajian mengenai dampak keaktifan mengikuti pramuka prasiaga
terhadap karakter cinta tanah air.

BAB Il Kajian kepustakaan, mencakup kajian penelitian yang
relevan, landasan teori, serta hipotesis penelitian.

BAB Il Metode penelitian, mencakup jenis dan desain penelitian,
responden penelitian, metode pengumpulan data, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, serta teknik analisis data.

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, menyajikan dan
menjelaskan berdasarkan konteks umum lembaga serta tiga tujuan
penelitian, yaitu: 1). Untuk mengetahui tingkat keaktifan mengikuti
prasiaga pada anak usia dini di TK Muslimat NU 113 Gresik, 2). Untuk
mengetahui gambaran karakter cinta tanah air di TKM NU 113 Gresik, 3).
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keaktifan mengikuti pramuka
prasiaga terhadap karakter cinta tanah air di TK Muslimat NU 113

Darussa’adah Gresik.
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BAB V Penutup, berisi simpulan, saran terkait dampak keaktifan
mengikuti pramuka prasiaga terhadap karakter cinta tanah air, dan

keterbatasan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa poin sebagai berikut:

1.

Keaktifan mengikuti pramuka prasiaga di TK Muslimat NU 113 Gresik
mendapatkan skor rata-rata sebesar 31.2056 dari 34 anak yang menjadi
responden, nilai ini berada dalam kategori “Cukup”. Tingkat keaktifan
siswa dalam mengikuti kegiatan pramuka prasiaga terlihat ketika
mereka berpartisipasi dalam serangkaian bentuk kegiatan, termasuk
Karakter cinta tanah air anak usia dini di TK Muslimat NU 113 Gresik
memiliki nilai rata-rata sebesar 29.9412, nilai ini menandakan kategori
“Cukup”. Pencapaian ini tercermin dalam berbagai aktivitas sehari-
hari anak sebagai anggota pramuka prasiaga, seperti: berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia, kegiatan kreatif membuat bendera,
bermain permainan tradisional, keliling desa, belajar lagu-lagu
tradisional, mempelajari tarian dan pakaian khas daerah, serta
mencicipi makanan dan minuman khas daerah.

Seberapa Besar Pengaruh Keaktifan Mengikuti Pramuka Prasiaga
Terhadap Karakter Cinta Tanah Air Anak Usia Dini

Pengaruh dari keaktifan mengikuti pramuka prasiaga terhadap karakter

cinta tanah air dibuktikan dengan nilai uji regresi liniear sederhana,
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dengan nilai sig. 0.000. Nilai 0.000 lebih kecil dari 0.05 dan nilai t
hitung sebesar 8.203 yang lebih besar dari t tabel 2.034. Oleh karena
itu, dapat tarik kesimpulan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan

hipotesis nol (Ho) ditolak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa poin yang dapat

disampaikan sebagai berikut:

1. Para pendidik disarankan merancang kegiatan harian secara teliti

dan inovatif agar proses pembelajaran tetap menarik dan tidak
monoton bagi anak. Perencanaan yang baik bisa melibatkan variasi
metode pengajaran, pemakaian media yang beragam, dan
mengintegrasikan berbagai jenis aktivitas yang sesuai dengan

kebutuhan dan minat anak.

2. Lembaga dapat mengembangkan program atau kegiatan yang

mendukung pengembangan karakter cinta tanah air pada anak,
misalnya dengan mengajarkan kebiasaan-kebiasaan baik selama

proses pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian

1.

Kurangnya paparan yang mendalam, detail, dan rinci dari hasil
penelitian serta terbatasnya waktu untuk melakukan penelitian

Peneliti masih memiliki banyak kekurangan dalam menulis,
termasuk dalam tata bahasa, pemilihan teori, pengutipan, dan

penyajian karya ilmiah ini
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